BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Borneo Heritage memiliki visi dan misi untuk mengenalkan budaya
Kalimantan ke masyarakat luas dan melestarikan budaya Kalimantan sebagai
warisan leluhur. Perancangan ini merancang visual branding yang dapat
merepresentasikan budaya Kalimantan yang dibawa oleh Borneo Heritage
dalam visi misinya, dan membuatnya menjadi relevan sesuai dengan
perkembangan Borneo Heritage yang mencakup audiens yang semakin luas
dan juga penggunaan media promosi yang kian beragam. Budaya Kalimantan
yang direpresentasikan dengan lebih modern dan sederhana bertujuan untuk
memberikan citra baru pada preduk dan jasa yang ditawarkan agar terlihat lebih
menarik dan modern serta mengh#angkan kesan kuno pada produk kerajinan
yang bersifat tradisional. Bentuk/geametris dan layout yang clean memberikan
kesan yang lebih modern dan fefeyan\dengan target audiens sehingga produk
dan jasa yangditawarkan, dapat terlihat sebagai sesudatu yang baru dan bukan
hal yang ketinggalan jaman. ~Selain jitu, peram€angan ini bertujuan untuk
meningkatkan ‘daya_saing dan brand) positioning Borneo Heritage yang
beroperasi di Bali-dimana banyak pesaing/di-hidang industri pariwisata dan
budaya. Brand Guideline-thenjadi finat-artwork utama pada perancangan ini
yang berisi visual logo utama, sub-brand, supergrafis dan berbagai panduan
dalam penerapan logo dan elemen grafis, sedangkan media pendukung dipilih
berdasarkan media yang paling sering digunakan oleh audiens Borneo
Heritage, yaitu media sosial. Gaya desain yang digunakan pada perancangan
ini adalah minimalist design style yang dipadukan dengan geometric ornament
pada elemen grafis dengan penyederhanaan dan pengolahan elemen grafis yang
selalu menjaga makna pada ornamen asli, dengan cara mengkaji makna di
dalamnya dan mengambil prinsip prinsip olah visual yang ada.

Perancangan ini memiliki manfaat bagi desain komunikasi visual yaitu
menjadi referensi mengenai perancangan sebuah brand yang berbasis budaya

namun dengan pendekatan desain yang modern dan geometris. Adapun temuan
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yang menarik adalah terkait transformasi pola ornamen Kalimantan yang
didesain ulang menjadi sebuah logo dan supergrafis yang memiliki kesan
modern namun tetap membawa filosofi dan nilai yang sama, hal ini
menunjukan bahwa memungkinkan sekali sebuah kebudayaan untuk
ditransformasikan ke dalam bentuk bentuk baru yang menarik. Output berupa
bundle buku juga menjadi temuan yang menjadi solusi bagi Borneo Heritage
sebagai sebuah panduan holistik dan menyeluruh yang memudahkan Borneo
Heritage maupun taret audiens dalam memahami esensi dari brand Borneo
Heritage.

Tantangan yang dihadapi pada perancangan ini adalah bagaimana
merepresentasikan dan mengolah elemen visual yang ada pada budaya
Kalimantan menjadi sebuah sistem identitas visual yang baru serta representatif
tanpa menghilangkan esensiymakna-dari bentuk aslinya. Operasional Borneo
Heritage yang berletak di Bali jugasmenjadi hallyang menarik, yaitu bagaimana
menarik perhatian|/dari wisatawan'yang.ada di Bali untuk tertarik dengan
kebudayaan Kalimantan yang/ditawarkan oleh/Borneo Heritage. Hal ini bisa
menjadi sebuah ide strategi bisnis bagaimana mémanfaatkan sebuah peluang
geografis dimanabrand itu berada.

Saran

Bagi mahasiswa desain komunikasivisual diharapkan dapat melakukan
riset dan analisa yang lebth-mendalamketika merancangan sebuah identitas
visual yang bertemakan kebudayaan Indonesia, sehingga dapat menghasilkan
rancangan yang sesuai dengan esensi nilai dan makna yang terkandung pada
objek perancangan. Bagi peneliti dan perancang selanjutnya, diharapkan untuk
mengembangkan hasil perancangan pada berbagai aspek lain guna membangun
identitas visual yang lebih kuat baik dari segi fotografi maupun pengaplikasian
identitas visual pada media-media baru.

Bagi Borneo Heritage diharapkan perancangan ini dapat menjadi
rekomendasi yang baik bagi perkembangan brand Borneo Heritage dan dapat
diterapkan secara konsisten dan mengedepankan fungsi. Jika dalam proses
penerapannya didapati kesulitan atau halangan, tentu perancang sangat terbuka

untuk membantu dan memberikan rekomendasi strategi dan solusi untuk
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mengoptimalkan rancangan yang sudah ada, baik dari brand activities maupun
rekomendasi produksi berbagai media pendukung.

Bagi pemerintah daerah maupun pusat agar lebih mendukung berbagai
usaha terkait pelestarian kebudayaan daerah yang ada di Indonesia, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui peraturan yang memudahkan
berkembangnya usaha serupa.

Bagi Institut Seni Indonesia Yogyakarta diharapkan perancangan ini
dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam penulisan maupun perancangan

terkait visual branding yang berkaitan dengan kebudayaan daerah.
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